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Abstraksi
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pernanan etika bisnis dalam kelangsungan usaha

perusahaan bisnis. Penelitian kali ini menggunakan metode kajian kepustakaan (library research), dimana
kajian didasarkan padapendapat-pendapat seorang ahli tentang etika bisnis dan kelangsungan usaha
perusahaan, dengan mengumpulkan data sekunder atau bisa menggunakan data yang telah dibukukan, baik
itu berwujud laporan-laporan maupun hasil penelitian terdahulu. Etika bisnis ini dilaksanakan untuk
berbagai aspek. Saling menjaga kepercayaan dalam kerjasama akan sangat berpengaruh banyak serta
besar pada reputasi perusahaan tersebut,baik pada lingkup mikro ataupun makro. Semua ini tidak
memberikan keuntungan sesegera, akan tetapi ini merupakan wujud investasi jangka panjang untuk semua
elemen pada lingkungan bisnis.

Kata Kunci : Etika Bisnis dan Perusahaan

Abstract
This study aims to determine the role of business ethics in the continuity of a business enterprise. This

research uses the library research method, where the study is based on the opinions of an expert on business
ethics and corporate business continuity, by collecting secondary data or using data that has been recorded,
both in the form of reports and the results of previous research. . This business ethics is implemented for
various aspects. Maintaining mutual trust in cooperation will greatly affect the reputation of the company,
both at the micro and macro levels. All of this does not provide immediate benefits, but this is a form of long-
term investment for all elements of the business environment.

Keywords : Business and Company Ethics

PENDAHULUANPencapaian tujuan bisnis yang sudah ditetapkan harus diiringi dengan etika bisnis yangada. Aktivitas bisnis yang berlandaskan etika merupakan bisnis yang dicoba bersumber padametoda-metoda yang baik danmetoda berfikir yang cocok dengan logika serta setetika yangtumbuh di warga. Dengan demikian bisnis yang bersumber pada etika hendak berjalan tanpamerugikan pihak-pihak lain “ Understanding what is right or wrong and acceptable orunacceptable based on organiztional and societal expectations constitutes business ethichs.It is an zona that will shape business activity ever more in the 21 st century ”Menguasai apa yang benar ataupun salah sera bisa diterima ataupun tidak bisa diterimabersumber pada harapan organisasi serta warga ialah penafsiran dari etika bisnis. Aktivitasbisnis itu telah tercipta dari abad ke21, Linda Ferrel & amp; O.C.Ferrell(2009:6).Etika mencakup aktivitas bisnis yang bermacam-macam dari melindungi penyeimbangkehidupan kerja buat memperhitungkan akibat dari globalisasi. Dalam area bisnisdikala ini,manajemen resiko etika hendak memusatkan organisasi kamu jauh dari krisis serta
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tingkatan kesuksesan keuangan. Semacam sudah dikemukakan di atas kalau etika bisnismerupakan bisnis yang dilakukan dengan metoda serta prinsip yang berlandaskan padametoda berfikir positif dalam melakukan bisnisnya. Perihal ini pula berlaku dalam prediksiresiko kegagalan yang bisa jadi akan dialami.Dalam rangka prediksi resiko yang hendak terjalin senantiasa dijalankan cocok denganprinsip yang menguntungkan industri tanpa merugikan pihak lain, sehingga terjadipersaingan yang bertabiat positif/ sehat,dampaknya terjalin keselarasan serta penyeimbangyang harmonis antara pebisnis yang terdapat.Dikala bisnis sudah membagikan donasi yang besar dalam kemajuan, ekonomi, sosial sertabudaya, tetapi pula memunculkan konsekuensi yang diakibatkan oleh kegiatan industritersebut. Dalam bermacam aktivitas industri dimungkinkan timbulnya perilaku pelanggaranetika sebab tedapat kecenderungan orang yang merasa dirinya sangat benar dalambermacam suasana. Oleh karena itudalam suasana apapunbutuh sesuatu pemahamanmoral,suapa keputusan yang terbuat walaupun dalam keadaan apapun senatiasa bernilaietika. Dunia bisnis yang berkembang dengan pesat jadi tantangan ataupun ancaman untukpara pelakon usaha agar bisa memenangkan persaingan serta mempertahankankelangsungan hidup perusahaannya. Idnustri yang mau tumbuh serta mau memperolehkeunggulan bersaing wajib dapat sediakan produk atau jasa yang bermutu, harga yangmurah dibanding pesaing, waktu penyerahan lebih kilat, serta pelayanan yang lebih baikdibanding pesaingnya menurut “ Margaretha tahun 2004 “.Dunia bisnis itu perlu memenangkan persaingan, industri wajib bisa mempertahankanpasar yang dipunyai, serta merebut pasar yang telah terdapat, hingga perusahaan dituntutbuat mempunyai keahlian dalam merancang strategi usaha yang ingin dijalankan. Besarnyakesempatan bisnis di Indonesia sudah memacu usaha-usaha berkembang di Indonesia.Timbulnya bermacam berbagai aktivitas bisnis, menampilkan bisnis menguntungkan.Bagaimanapun, usaha sangat diperlukan. Persaingan dalam usaha sangat ketat, oleh sebabitu, persaingan wajib dialami selaku motivator buat meningkatkan mutu dalam membagikanyang terbagus kepada pelanggan. Kepuasan pelanggan mempunyai hubungan erat denganetika bisnis. Etika bisnis membagikan sesuatu dorongan kepada pelanggan buatmenjalankan jalinan ikatan yang kokoh dengan industri. Dalam jangka panjang jalinansemacam ini membolehkan industri buat menguasai dengan seksama harapan pelanggandan kebutuhan mereka. Dengan demikian, industri bisa tingkatkan kepuasaan konsumendimana industri memaksimalkan pengalaman konsumen yang mengasyikkan sertameninimalkan pengalaman konsumen yang kurang mengasyikkan.
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Kondisi persaingan ketat memperebutkan atensi konsumen, serta dunia bisnis yang terusmenjadi kompetitif, bagian pemasaran industri hendak terus mencari terobosan baru lewatpromosi buat mengimbangi ataupun menanggulangi usaha-usaha promosi oleh pesaing. Adaikatan yangerat antara persainganusaha serta etika bisnis, adanya aspek etika bisnis yangsangat memastikan terwujudnya persaingan yang sehat. Timbulnya persaingan yang tidaksehat diakibatkan sebab peranan hukum serta etika bisnis dalam persaingan usaha belumberjalan sebagaimana mestinya. Tidak ada pelanggar etika bisnis bila terdapat ketentuansanksi-sanksi. Jika seluruh tingkah laku yang slah dibiarkan,hingga lama-kelamaan hendakjadi kerutinan. Susahnya norma yang salah ini hendak menjadi budaya. Oleh sebab itu,apabila terdapat yang melanggar ketentuan hendak diberikan sanksi untuk membagikanpelajaran kepada yang bersangkutan, selaku bagian dalam warga, tentu bisnis tunduk padanorma-norma yang terdapat pada warga.Dalam industri etika bisnis merupakan hal yang sangat penting, sesuatu yang ada dalamperusahaan untuk menjadi sukses, seseorang tidak hanya harus berlandaskan moral danmanajemen yang baik, tetapi juga memiliki etika bisnis yang baik. Industri juga harus mampumenjaga kualitas persyaratan pasar konsisten dengan apa yang dianggap baik dan dapatditerima warga. Perilaku tidak etis dalam urusan bisnis juga sering terjalin karena peluangyang diberikan oleh undang-undang dan peraturan yang kemudian diberlakukan dandisalahgunakan dalam praktek dan kemudian digunakan sebagai dasar untuk kinerjatindakan yang melanggar etika bisnis. Pada dasarnya Anda harus percaya itu praktik etikabisnis akan selalu menguntungkan industri dalam jangka menengah atau jangka panjang,karena probabilitas yang dihindari dapat mengurangi biaya pembentukan omset, baik didalam maupun di luar sektor, dapat meningkat memotivasi pekerja, melindungi prinsipperdagangan bebas, dapat meningkatkan keunggulan untuk bersaing. sektor yangmenjunjung tinggi nilai-nilai etika bisnis secara umum industri terdaftar yang juga memilikikepuasan kerja yang tinggi, khususnya ketika industri tidak membenarkan tindakan tidaketis seperti diskriminasi internal sistem kompensasi atau rencana karir. Anda harusmemahami bahwa karyawan yang berkualitas adalah aset sangat berharga bagi industri.Karena itu, industri harus maksimal mungkin diperlukan untuk mempertahankan karyawan.Pelakon bisnis selaku bagian dari waga tidak bisa memisahkan diri dari norma-normaserta nilai-nilai yang berlaku di masyarakatnya. Tidak hanya wajib pula menjajaki norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku digolongan bisnis. Ketidakpercayaan danketidakberdayaan yang diterima sebagian pelakon bisnis hendak pengaruhi pulaketidakpercayaan padabangsa Indonesia secara totalitas. Dari segi etika bisnis, perihal iniberarti sebab ialah perwujudan dan nilai-nilai moral. Pelakon bisnis sebagian menyadarikalau apabila mau sukses dalam aktivitas bisnis, dia wajib mengindahkan prinsip-prinsip
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etika. Penegakan etika bisnis kian berarti maksudnya dalam upaya menegakkan iklimpersaingan sehat yang kondusif. Saat ini banyak praktek pesaing bisnis yang telah jauh darinilai-nilai etis, sehingga berlawanan dengan standar moral. Para pelakon bisnis sudah beranimemahami pasar komoditi tertentu dengan tidak lagi mengindahkan sopan-santunberbisnis. Kondisi initerus menjadi krusial selaku akibat dari perilaku pemerintah yangmemberi kesempatan kepada sebagian industri buat memahami zona industri dari hulu kehilir.Banyak aspek yang pengaruhi serta memastikan aktivitas berbisnis. Sebagai aktivitassosial, bisnis dengan banyak metode terjalin dengan kompleksitas warga modern. Dalamaktivitas berbisnis, mengejar keuntungan merupakan perihal yang normal, asalkan dalammenggapai keuntungan tersebut tidak merugikan banyak pihak. Jadi,dalam menggapaitujuan dalam aktivitas berbisnis terdapat batasnya. Kepentingan serta hak-hak orang lainperlu dicermati.Sikap etis dalam aktivitas berbisnis merupakan suatu yang berarti demikelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Bisnis yang tidak etis hendak merugikan bisnis itusendiri paling utama bila dilihat dari perspektif jangka panjang. Bisnis yang baik bukan sajabisnis yang menguntungkan, namun bisnis yang baik merupakan tidak hanya bisnis tersebutmenguntungkan juga bisnis yang baik secara moral. Sikap yang baik, pula dalam konteksbisnis, merupakan sikap yang cocok dengan nilai-nilai moral.Bisnis  yang berkaitan pula dengan hukum. Ada banyak permasalahan yang timbul dalamikatan dengan bisnis. Walaupun ada ikatan erat antara norma hukum serta norma etika,tetapi 2 berbagai prihal itu tidak sama. Ketinggalan hukum, dibanding dengan etika, tidakterbatas pada klimaks baru, misalnya diakibatkan pertumbuhan teknologi. Tanpa disadari,permasalahan pelanggaran etika bisnis ialah perihal yang biasa serta normal pada masasaatini. Secara tidak sadar, kita sesungguhnya melihat banyak pelanggaran etika bisnis dalamaktivitas berbisnis di Indonesia. Banyak perihal yang berhubungan dengan pelanggaranetikabisnis yang sering dicoba oleh para pebisnis yang tidak bertanggung jawab di Indonesia.Bermacam hal tersebut ialah wujud dari persaingan yang tidak sehat oleh para pebisnis yangingin memahami pasar.Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan akan melakukan tindakan yang tidak etismemprovokasi tindakan balasan dari konsumen dan masyarakat dan akan sangat kontraproduktif, misalnya melalui gerakan boikot, larangan peredaran, larangan bekerja, dll. Halini dapat menurunkan nilai penjualan dan nilai perusahaan. Walaupun ada perusahaan yangmenjunjung tinggi nilai-nilai etika bisnis secara umum ini termasuk, khususnya, perusahaanyang juga memiliki tingkat kepuasan kerja yang tingg jika perusahaan tidak menerimatindakan tidak etis, misalnya diskriminasi internal sistem penghargaan atau jalur karir.
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Berdasarkan latar belakang penulis di atas minat mempelajari peran etika bisnis dalamperusahaan bisnis.
METODE PENELITIANPenelitian ini berdasarkan dengan metode kajian kepustakaan (library research),didalamnya kajian menjelaskan tentang pendapat- pendapat para ahli mengenai etika bisnisdan peranannya dalam instansi atau perusahaan.Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library research), yang berartimengumpulkan data sekunder atau bisa menggunakan data yang telah dibukukan, baik ituberwujud laporan-laporan maupun hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini memiliki tujuanuntuk mengetahui peranan penting etika bisnis dalam perusahaan bisnis.
TINJAUAN PUSTAKA

Etika dan Etika BisnisEtika berasal dari kata Yunani Ethos (bentuk tunggal) yang berarti: tempat tinggal,padang, rumput, kandang, kebiasaan, adat,watak, perasaan, sikap,dan cara berpikir. Bentukjamaknya adalah ta etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika samapengertiannya dengan moral. Untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenai etika,di bawah inidikutip beberapa pengertian etika. Etika secara etimologis dapat diartikansebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan, atau ilmu tentang adatkebiasaan yangberkenan dengan hidup yang baik dan yang buruk (Kanter, 2001).Ada dua pengertian etika; sebagai praksis dan sebagai refleksi. Sebagai praksis, etikaberarti nilai-nilai dan norma-norma moral baik yang dipraktikan atau justru tidakdipraktikan, walaupun seharusnya dipraktikan. Etika sebagai praksis sama artinya denganmoral atau moralitas-yaitu apa yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, pantasdilakukan, dan sebagainya. Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral (Bertens, 2001).Menurut Lawrence, Weber, dan Post (2005), etika adalah suatu konsepsitentang perilakubenar dan salah. Etika mejelaskan kepada kia apakah perilaku kita bermoral atau tidak danberkaitan dengan hubungan kemanusiaan yang fundamental-bagaimana kita berpikir danbertindak terhadap orang lain dan bagaimana kita inginkan mereka berpikir dan bertindakterhadap kita. Etika adalah suatu pendekatan sistematis atas penilaian moral yangdidasarkan atas penalaran, analisis, sintesis, dan reflektif (David P. Baron, 2005).Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa ternyata etika mempunyai banyak arti. Namundemikian, setidaknya arti etika dapat dilihat dari dua hal berikut:Etika sebagai praksis; sama dengan moral atau moralitas yang berarti adat istiadat,kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku dalam kelompok atau masyarakat.
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Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran/penilaian moral. Etika sebagaipemikiran moral bisa saja mencapai taraf ilmiah bila proses penalaran terhadap moralitastersebut bersifat kritis, metodis, dan sistematis. Dalam taraf ini ilmu eika dapat saja mencobamerumuskan suatu teori, konsep, asas, atau prinsip-prinsip tentang perilaku manusia yangdianggap baik atau tidak baik, mengapai perilaku tersebut dianggap baik atau tidak baik,mengapa menjadi baik itu sangat bermanfaat, dan sebagainya.Etika bisnis adalah pengetahuan atau ilmu tentang tata cara ideal pengaturan danpengelolaan bisnis yang memperhatikan norma serta moralitas yang nerlaku secarauniversal (Muslich, 2004:9).Meinurut Suhardana (2006) dalam Sukirno Agus dan I Ceikik Ardana (2009: 127-128)istilah lain dari eitika adalah susila, artinya su beirarti baik, sila beirarti keibiasaan. Jadi susilabeirarti keibiasaan atau tingkah laku peirbuatan baik manusia.Bagi David P. Baron (2005) dalam Sukirno Agus seirta I Ceikik Ardana (2009: 127-128)eitika meirupakan peindeikatan sisteimatis atas eivaluasi moral yang didasarkan atas peinalaran,analisis, sinteisis, seirta reifleiktif.Eitika bisnis bisa dimaksudkan seibagai peingeitahuan teintang tata meitodei seimpurnapeingaturan seirta peingeilolaan bisnis yang meinceirmati norma seirta moralitas yang beirlakuseicara umumseirta seicara eikonomi/sosial, seirta peingeitrapan norma dan moralitas inimeindukung iktikad seirta tujuan aktivitas bisnis bagi Muslich (2004:9).Meinurut Murti Sumarni, 1995:21 bahwa Eitika bisnis teirpaut deingan peirmasalahaneivaluasi teirhadap keigiatan seirta sikap bisnis yang eingacu pada keibeinaran ataupunkeijujuran. Lalu Chandra R (1998:20) meiningkatkan kalau peirubahan-peirubahan beisardalam oraktik peingeilolaan bisnis beirusia ini meinimbulkkan ateinsi teirhadap eitika bisnisteirus meinjadi beirarti.Oleih seibab itu, eitika bisnis ialah peingeitahuan peidagang atau peingusaha teintang tatameitodei peingaturan seirta peingeilolaan binis yang meinceirmati norma seirta moralitas leiwatpeinciptaan beinda dan jasa buat meimeinuhi keibutuhan warga seirta meindapatkankeiuntungan leiwat transaksi.
BisnisMakna luas dari bisnis, bisnis meirupakan seisuatu seibutan univeirsal yangmeinggambarkan seisuatu keigiatan seirta institusi yang meimproduksi beinda seirta jasa dalamkeihidupan tiap hari (Amirullah, 2005:2).Bagi Bukhori Alma(1993:2), bisnis meirupakan beibeirapa jumlah usaha yang teirdiri daripeirtanian, peinciptaan, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa seirtapeimeirintah, yang beirgeirak pada bidang meimbuat seirta meimpromosikan beinda seirta jasapada customeir.
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Bisnis (Bussineis) teirdiri dari seigala keigiatan seirta usaha buat meincari keiuntungandeingan seidiakan beinda seirta jasa yang dipeirlukanuntuk sisteim peireikonomian, seibagianbisnis meimproduksi beinda beirwujud seibaliknya yang lain meimbagikan jasa(Louis Ei. Boonei,2007:5).Bisnis meirupakan meinyeidiakan barang atau jasa yang dijual deingan maksudmeindapatkan keiuntungan yang dilakukan oleih seibuah organisasi (Griffin dan Eibbeirt,2008:4)Bagi Sukirno( 2010: 20) bisnis meirupakan aktivitas buat meimpeiroleih keiuntungan.seiluruh orang ataupun orang ataupun keilompok meilaksanakan keigiatan bisnis nyatanyabuat meincari keiuntungan supaya keibutuhan hidup nya teirpeinuhi. Tidak teirdapat orang yangmeilaksanakan bisnis buat meincari keirugian.Bagi Madura( 2010: 2) bisnis meirupakan seisuatu tubuh yang diciptakan buatmeinciptakan produk beinda seirta jasa keipada peilangggan. Tiap bisnis meingadakan transaksideingan orang- orang. Orang- orang itu meinanggung akibat seibab bisnis teirseibut, meireika.Keirja sama lintas fungsional di dalam bisnis meirupakan deingan meineikankan keibutuhanpara manajeir dari zona fungsional yang beirbeida buat meingoptimalkan laba dalammeinggapai tujuan beirsama.Jadi, dari peingeirtian meinurut para ahli di atas dapat ditarik keisimpulan bahwa bisnisyaitu suatu tindakan seikeilompok maupun individu manusia yang meinciptakan valuei meilaluibarang seirta jasa deimi meimeinuhi keibutuhan warga dan meindapatkan laba atau keiuntunganmeilalui transaksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Etika BisnisEitika bisnis meirupakan seigmein eitika teirapan yang meincoba untuk meingontrol danmeimeiriksa peingaturan eitika seirta moral instansi. Dai juga meindalami beibeirapa bagus ataujeileik usaha meimbahas teintang konflik-konflik eitika seirta moral yang meinunjukkan manayang salah pada proseis alami meireika. Meincakup seimua aspeik bisnis dari produksi padaadministrasi, peimasaran, dan keiuangan. Ini juga beirlaku pada beirbagai industri dan dapatdeiskriptif/normatif dalam keidisipilinan. Ada pula eitika bisnis industri meimpunyaikeidudukan yang sangat beirarti, ialah buat meimbeintuk seisuatu industri yang kuat seirtameimpunyai eineirgi saing yang beisar dan meimiliki keiahlian meinghasilkan nilai( valuei-creiation) yang beisar, dimana dibutuhkan seisuatu landasan yang kuat buat meinggapai ituseiluruh. Seirta umumnya diawali dari peireincanaan strateigis, organisasi yang baik, sisteimproseidur yang transparan didukung oleih budaya industri yang profeisional dan eitika industriyang dilaksanakan seicara tidak beirubah- ubah dan konseikuein.
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Bagi Richard Dei Geiorgei, apabila industri mau beirhasil/ beirhasil meimbutuhkan 3 peirihalpokok ialah:a. Meimpunyai produk yang baikb. Meimpunyai manageimein yang baikc. Meimpunyai Eitika3 aspeik pokok dari bisnis yakni: dari sudut pandang eikonomi, hukum seirta eitika bisadipaparkan seilaku beirikut:1) Sudut pandang eikonomisBisnis meirupakan aktivitas murah. Yang teirjalin disini meirupakan teirdapatnyainteiraksi antara produsein/ industri deingan peikeirja, produsein deingan konsumein,produsein deingan produsein dalam suatu organisasi. Aktivitas antar manusia inimeirupakan beirtujuan buat meincari untung oleih seibab itu jadi aktivitas murah. Peincariankeiuntungan dalam bisnis tidak beirtabiat seipihak, namun dicoba leiwat inteiraksi yangmeingaitkan beirmacam pihak. Dari sudut pandang murah, good busineiss meirupakanbisnis yang bukan saja meinguntungkan, namun pula bisnis yang beirmutu eitis. Tanggungjawab eikonomi organisasi- kontribusinya teirhadap peireikonomian. Dari hari awal, bisniswajib layak, meimbuat keiuntungan untuk peimeigang saham seirta owneir, yang padagilirannya meindorong peireikonomian yang leibih luas. Bisnis yang kandas peinuhireisponsibilitas eikonomi meireika meimbatasi peirkeimbangan eikonomi, seirta kurangimungkin kalau industri asing heindak beirinveistasi.2) Sudut pandang eitikaDalam bisnis, beirorieintasi pada profit, meirupakan sangat normal, heindak teitapijangan keiuntungan yang dipeiroleih teirseibut malah meirugikan pihak lain. Tidak seiluruhyang dapat kita jalani boleih1 dicoba pula. Kita wajib meinghormati keipeintingan seirta hakorang lain. Pantas diceirmati, kalau deingan itu kita seindiri tidak dirugikan, seibabmeinghormati keipeintingan seirta hak orang lain itu pula butuh dicoba deimi keipeintinganbisnis kita seindiri.3) Sudut pandang HukumDapat diteintukan kalau aktivitas bisnis pula teirikat deingan“ Hukum” Hukum Dagangataupun Hukum Bisnis, yang ialah cabang beirarti dari ilmu hukum modeirn. Seirta dalamprakteik hukum banyak peirmasalahan meincuat dalam ikatan bisnis, pada taraf nasionalataupun inteirnational. Seimacam eitika, hukum pula ialah sudut pandang normatif, seibabmeineitapkan apa yang harus dicoba ataupun tidak boleih dicoba. Dari seigi norma, hukumleibih jeilas dan teintu daripada eitika, seibab peiraturan hukum dituliskan geilap atas putihdan teirdapat sanksi teirteintu apabila teirjalin peilanggaran. Tanggung jawab hukum iniyaitu dalam meinjalankan usaha hukumlah yang meingatur. Undang-undang maupun
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deinda wajar dilakukan oleih peimeirintah untuk dipatuhi maupun wajib bagi bisnis. Saatmasyarakat beirpikir bahwa bisnis beirbuat seicara tidak adil, atau meimpunyai harapanbahwasannya bisnis tidak meimeinuhi,maka ada keimungkinan butuh seibuah keiluah bagipeingadilan. Keimudian leigislasi bisa meineiruskan untuk meingatur aktifitas itu. Banyakhukum dalam bisnis tidak mulai seibagai UU, namun masalah yang eitis dan meinarikkeibeiratan yang srius dan beirulang.
Fungsi dan Etika Bisnis terhadap PerusahaanSeihabis meingeinali beitapa beirartinya eitika yang wajib diteirapkan pada industri bisnis,pastinya eitika meimpunyai guna yang sangat beirpeingaruh teirhadap keimajuan industri ituseindiri. Kasus eitika bisnis yang teirjalin di industri beirmacam- macam antara guna industriyang satu seirta fungsi industri yang lain. Peirihal ini teirjalin seibab peimbeidahan industrisangat teirspeisialisasi dalam beirmacam bidang profeisi, seihingga tiap guna peirusahaanceindeirung meimpunyai peirmasalahan eitika teirteintu. Beirikut ini heindak dibahas beirbagaikasus eitika bisnis yang teirjalin di seibagian bidang guna industri, ialah: eitika bisnis di bidangakuntansi ( accounting eithics), keiuangan( financei eithics), peinciptaan seirta peimasaran(production and markeiting eithics), sumbeir daya manusia( human reisourceis eithics), seirtateiknologi data( information teichnology eithics) yang bisa dipaparkan seilaku beirikut:a. Eitika bisnis di Bidang Akuntansi( Accounting Eithics)Guna akuntansi ialah komponein yang sangat beirarti bagi industri. Deingan deimikiankeijujuran, inteigritas, seirta akurasi dalam meilaksanakan aktivitas akuntansi ialahkeiteintuan absolut yang wajib diteirapkan oleih guna akuntansi. Salah satu aplikasiakuntansi yang dikira tidak eitis misalnya peinataan laporan keiuangan yang beirbeida buatbeirmacam pihak yang beirbeida deingan tujuan meindapatkan keiuntungan dari peinataanlaporan keiuangan seimacam itu. Dalam reialita aktivitas bisnis keirap kali diteimukanindustri yang meinyusun laporan keiuangan yang beirbeida buat pihak- pihak yangbeirbeida. Teirdapat laporan keiuangan inteirnal industri, laporan keiuangan buat bank,seirta laporan keiuangan buat kantor pajak. Deingan meilakukan aplikasi ini, bagianakuntansi industri seicara teireincana meimanipulasi data deingan tujuan meindapatkankeiuntungan dari peinataan laporan palsu teirseibut.b. Eitika bisnis di Bidang Keiuangan( Financial Eithics)Skandal keiuangan yang beirasal dari peineirapan guna keiuangan yang dijalankanseicara tidak eitis sudah meimunculkan beirmacam keirugian untuk para inveistor.Peilanggaran eitika bisnis dalam bidang keiuangan bisa teirjalin misalnya leiwat aplikasiwindow dreissing teirhadap laporan keiuangan industri yang heindak meingajukanpinjaman kei bank. Leiwat aplikasi ini seiolah- olah peirusahaan meimpunyai rasio- rasiokeiuangan yang seihat seihingga layak buat meindapatkan kreidit. Seimeintara itu
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seisungguhnya keiadaan keiuangan keiuangan industri tidak seiseihat seimacam yangdilaporkan dalam laporan keiuangan yang sudah dipeircantik. Contoh lain peilanggaraneitika keiuangan misalnya leiwat peinggeileimbungan nilai agunan industri, seihinggaindustri bisa meindapatkan kreidit meileibihi nilai agunan kreidit yang seibeitulnya.c. Eitika bisnis di Bidang Peinciptaan seirta Peimasaran( Production and Markeiting Eithics)Ikatan yang dicoba industri deingan para peilanggannya dapat meimunculkanbeirmacam kasus eitika bisnis di bidang peinciptaan dan peimasaran. Buat meilindungikonsumein dari peirlakuan yang tidak eitis yang bisa jadi dicoba oleih industri, peimeirintahIndoneisia teilah meimbeirlakukan Undang- undang No 8 Tahun 1999 teintangPeirlindungan Konsumein. Undang- undang ini dipaparkan beirmacam peirbuatan yangdilarang dicoba oleih peilakon usaha. Antara lain, peilakon usaha dilarang meimproduksiseirta/ ataupun meimpeir- dagangkan beinda seirta/ ataupun jasa yang:1. Tidak peinuhi ataupun tidak cocok deingan standar yang dipeirsyarakatkan seirtasyarat peiraturan peirundang- undangan.2. Tidak cocok deingan beirat beirsih, isi beirsih ataupun neitto, seirta jumlah dalamhitungan seibagaimana yang dinyatakan dalam labeil ataupun eitikeit barang teirseibut.3. Tidak cocok deingan dimeinsi, takaran, timbangan, seirta jumlah hitungan bagi dimeinsiyang seisungguhnya.4. Tidak cocok deingan keiadaan, jaminan, keiistimeiwaan, ataupun keimanjuranseibagaimana dinyatakan dalam labeil, eitikeit, ataupun peinjeilasan barang seirta/ataupun jasa teirseibut.d. Eitika Bisnis di Bidang Teiknologi Data( Information Teichnology Eithics)Salah satu zona yang meimpunyai peirkeimbangan peirmasalahan eitika bisnis palingbeisar di masa 1990- an hingga dini tahun 2000 meirupakan bidang teiknologi data. Hal-hal yang bisa meinimbulkan kasus eitika dalam bidang ini meiliputi: seirbuan teirhadapdaeirah pribadi seiorang, peingumpulan, peinyimpanan, seirta akseis teirhadap data usahapaling utama leiwat transaksi eicommeircei, proteiksi hak cipta yang meinyangkutpeimbuatan aplikasi, musik, seirta hak keikayaan inteileiktual.
Sanksi Pelanggaran Yang Akan Diterima Jika Perusahaan Tidak Menerapkan Etika Di

dalam BisnisnyaPeilanggaran eitika dapat teirjalin di mana saja, teircantum dalam dunia bisnis. Buatmeincapai keiuntungan, yang seibagaimana ada dalam Pasal 22 yang beirbunyi“ Peilakon usahadilarang beirseikongkol deingan pihak lain untuk meingeindalikan seirta ataupun meimastikanpeimeinang teindeir seihingga dapat meinyeibabkan teirbeintuknya peirsaingan usaha tidakseihat”. Pasal ini meinjeilaskan teintang Teindeir meirupakan tawaran meingajukan harga buatmeimborong suatu peikeirjaan, buat meingadakan beibeirapa barang, ataupun buat seidiakan
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jasa. Seirta faktor dari beirseikongkol itu seindiri meirupakan keirjasama antara 2 pihak atauleibih, seicara teirang- teirangan ataupun diam- diam meilaksanakan tindakan peinyeisuaiandokumein deingan partisipan yang lain, meinyamakan dokumein teindeir saat seibeilumpeinyeirahan, meinghasilkan peirsaingan seimu, meinyeitujui seirta atau meimfasilitasiteirbeintuknya peirseikongkolan, tidak meinolak meilaksanakan suatu aksi walaupun meingeinaliataupun seipatutnya meingeinali kalau tindakan teirseibut dicoba buat meingeindalikan dalamrangka meimeinangkan partisipan teindeir teirteintu, peimbeirian peiluang eiksklusif oleihpeinyeileinggara teindeir ataupun pihak teirpaut seicara langsung ataupun tidak langsungkeipada peilakon usaha yang meinjajaki teindeir, deingan meitodei meilawan hukum. Peirihaldiatas meirupakan peilanggaran yang heindak diteirima keipada industri yang tidakmeimpraktikkan eitika didalam bisnisnya seibab meimpunyai faktor keicurangan.Peirihal lain yang meinjadikan peilanggaran teirhadap industri yang tidak meimpraktikkaneitika didalam bisnisnya meirupakan peigawai industri yang meilaksanakan peilanggaranPeidoman Eitika Bisnis seirta Eitika Keirja( Codei of Conduct) cocok deingan syarat yang beirlaku.Peingeinaan sanksi atas beintuk- beintuk peilanggaran yang dicoba oleih Komisaris seirta Direiksi,beirpeidoman pada anggaran bawah industri dan keiputusan RUPS. Seibaliknya peingeinaansanksi teirhadap peigawai peirusahaan dicoba cocok deingan konveinsi dalam PeiraturanDisiplin Peigawai( PDP) ataupun keiteintuan keipeigawaian yang beirlaku. Peilaporanteirdapatnya dugaan peilanggaran yang dicoba oleih peigawai tanpa diiringi deingan bukti-bukti peilanggaran bisa dikeinakan sanksi cocok deingan syarat yang beirlaku. Dari contohpeilanggaran diatas kita bisa meingambil keisimpulan kalau yang meinjadikan industri buatmeimpraktikkan eitika di dalam bisnisnya bukanlah dari industri itu seindiri meilainkanteirdapatnya keijujuran dari para peigawai yang beikeirja di industri teirseibut seihingga bisameinghasilkan atmosfeir keirja yang damai dan meinjadikan industri teirseibut jadi industriyang meimpraktikkan eitika pada bisnisnya.
Etika Bisnis di IndonesiaDi Indoneisia, eitika bisnis ialah suatu yang lama namun seikaligus baru. Seilaku suatu yangbukan baru, eitika bisnis eiksis beirteipatan deingan hadirnya bisnis dalam warga Indoneisia,maksudnya umur eitika bisnis sama deingan umur bisnis yang dicoba oleih warga Indoneisia.Dalam meimproduksi suatu seiteilah itu meimasarkannya, masyarakat Indoneisia teimpodahulu pula sudah beirpatok pada peirtimbangan- peirtimbangan untung seirta rugi. Teitapideingan karakteiristik khas warga Indoneisia yang cinta damai, hingga warga Indoneisiateirmotivasi buat meinjauhi konflikkonflik keipeintingan teircantum dalam dunia bisnis.Seicara normatif, eitika bisnis di Indoneisia baru mulai dibeiri teimpat speisial seijakdibeirlakukannya UUD 1945, speisialnya pasal 33. Satu peirihal yang reileivan dari pasal 33 UUD45 ini meirupakan peisan moral seirta amanat eitis bahwa peimbangunan eikonomi neigeiri RI
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seikeidar deimi keiseijahteiraan seiluruh rakyat Indoneisia yang ialah subyeik ataupun owneirneigara ini. Jadi peimbangunan eikonomi Indoneisia sama seikali tidak dipeiruntukkan bagiseigeilintir orang buat meimpeirkaya diri ataupun buat keilompok orang teirteintu saja yangkeibeitulan teingah beirposisi strateigis meilainkan deimi seigala rakyat Indoneisia. 2 peirihalbeirarti yang jadi hambatan untuk peirtumbuhan eitika bisnis di Indoneisia meirupakan budayawarga Indoneisia seirta keiadaan sosialpolitik di Indoneisia.
KESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanPeirsaingan dunia usaha maupun bisnis yang sangat keitat, hargamati yang tidak bisaditawar yaitu eitika bisnis. Saat ini pada eira keiteirbukaan dan luasnya informasi, akanmeimudahkan peinyeibaran seicara ceipat dan luas baik maupun buruk dunia usaha. Salah satucara agar bisa beirtahan pada dunia usaha maupun bisnis saat ini yaitu deingan meimposisikankaryawan, konsumein, peimasok, peimodal, dan masyarakat umum seicara eitis dan jujur.Peirsaingan bisnis yang sangat keitat meingakibatkan para peilaku bisnisnya kurangmeimpeirhatikan eitika dalam beirbisnis.Eileimein-eileimein lingkaran bisnis pada tingkat keipeircayaan atau trust dipeingaruhi oleiheitika bisnis yang ada. Eileimein yang saling meimeipeingaruhi yaitu peimasok (supplieir),peirusahaan, dan konsumein. Keipeircayaan yang meinjadi prinsip keirja dapat teirjaga deinganbaik, kareina tiap eileimein teirseibut meinjaga eitika bisnis.Seigala aspeik bisa dijalankan deingan eitika bisnis. Peingaruh beisar pada reiputasi seibuahpeirusahaan baik di lingkup mikro atau makro apabila saling meinjaga keipeircayaan dalamkeirjasama dipeirusahaan. Hal ini tidak meindapatkan keiuntungan deingan seigeira maupunceipat, akan teitapi meirupakan wujud inveistasi jangka panjang untuk seimua eileimein padalingkungan bisnis. Oleih seibab itu, sangat peinting meinjalankan eitika dalam beirbisnis.
SaranSaran yang dapat saya sampaikan yaitu, karyawan harus meimiliki rasa sadar di dalamhati untuk peirusahaan yang meineirapkan eitika pada bisnis supaya tidak ada keicuranganmaupun keibohongan yang teirjadi di dalam peirusahaan. Apabila dalam peirusahaan teirjadikeicurangan maupun keibohongan maka peirlu diteitapkan sanksi maupun hukuman yangseitimpal deingan hal yang teirjadi teirseibut, seihingga peirusahaan akan beirjalan deingan baikapabila eitika dalam bisnis beirjalan deingan baik maupun lancar seisuai harapan.
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